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tidaklah besar. Sekitar Rp 
59 juta untuk menyewa 10 
armada truk sampah se- 
lama tujuh hari. Dengan 
ditolaknya pengajuan ang- 
garan, konsekuensinya kata 
dia, pengangkuta sampah 
dampak banjir tidak akan 
bisa cepat.

"A rtinya, masih kata 
Wawan, terkait pengang- 
kutan sampah pasca ban
j ir  yang saat in i banyak 
menumpuk dan banyak 
d ike luhkan , d ikarena- 
kan adanya faktor ket- 
erbatasan armada truck 
sampah yang dim iliki oleh 
DLHK Karawang yang di- 
rasa masih kurang o p ti
mal.

Saat ini, penuturan Wawan 
DLHK Karawang memilik 55 
unit armada truk sampah, 
dan hampir setengahnya 
berusian lebih dari 7 tahun, 
bahkan sebagiannya lagi 
sudah tak layak pakai.

"Sudah dibantu Citarum 
Harum dan Dinas PUPR, 
masih saja banyak yang be- 
lum terangkut, minta tam- 
bahan sewa truk tidak sama 
diaac sekda," sesalnya lagi.

Tak ayal, tum pukan  
sampah di TPS yang ber- 
serakan dan membludak 
itu , terus d ike luh ka n  
masyarakat Karawang ke-

pada pihaknya yang menan- 
gani permasalahan sampah 
di Karawang.

"Semua titik  sama saja, 
pasca banjir sampahnya 
membludak. Kendaraan 
truk tidak ada penambahan 
kendati pihak kami sudah 
dibantu dengan adanya 
penambahan tiga truk dari 
Citarum Harum dan 2 truk 
dari Dinas PUPR Karawang, 
tapi tim kami di lapangan 
masih harus keroyokan den
gan kondisi sampah yang 
membludak pasca banjir 
ini,” ungkapnya.

S ebe lum nya , Sekda 
Karawang, Acep Jamhuri 
menyentil habis-habisan 
kinerja DLHK di bawah 
kepem im pinan Wawan 
gegara lamban member- 
sikan sampah di saluran 
drainase. Akibatnya, hanya 
diguyur hujan beberap jam 
saja, jalanan di perkotan 
langsung terendam air yang 
lumayan tinggi..

"Yang pertama curah hu
jan sangat tinggi, sehingga 
ruas jalan kota terendam 
banjir. Kedua drainase- 
drainase banyak yang ter- 
sumbat sampah, baik drain
ase di perkotaan maupun 
di sipon KW 6 yang belum 
diangkat oleh Waker dan Di
nas terkait yang mengang-

kut sampah,” kata Sekda, 
saat meninjau langsung 
pengangkutan sampah di 
Sipon KW 6 bersama Dinas 
PUPR, BPBD dan Bappeda.

Sekda merasa heran lan- 
taran menurutnya, dinas 
sudah dikasih anggaran 
untuk bekerja sudah ada. 
"Ya, perm asalahannya 
tidak tahu-lah, padahal 
anggarannya ada di sana 
(DLHK, red), hanya ske- 
nario anggarannya harus 
bagaimana ke depannya," 
kata Sekda.

Menurut Sekda, seharusn- 
ya DLHK dengan anggaran 
yang ada harus bisa meng- 
gunakan secara fleksibel, 
ketika terjadi ha-hal yang 
sangat urgen terkait penan- 
ganan sampah.

"Tidak mengandalkan, 
seperti halnya anggaran ini 
untuk A, anggaran ini untuk 
B, jangan seperti itu. Tetapi 
harus bisa fleksibel agar bisa 
melayani masyarakat dan 
termasuk masyarakat juga 
tidak membuang sampah 
sembarangan,” timpal sek
da.

Selain itu, Sekda juga me- 
minta DLHK bisa mengedu- 
kasi dan mensosialisasikan 
kepada masyarakat, agar 
tidak membuang sampah 
sembarangan, supaya me- 
miliki tanggung jawab ter- 
hadap lingkungannya.

"Harus bisa memberi- 
kan edukasi dan sosialiasi 
supaya masyarakat juga 
punya tanggung jawab un
tuk membenahi lingkun- 
gan. Diantaranya drainase, 
biar tidak ujung-ujungnya 
pemerintah lagi yang dis- 
alahkan,” kata Sekda.

Disinggung kurangnya ar
mada pengangkut sampah 
di DLHK, Sekda menjelas- 
kan, jika sebenarnya DLHK 
bisa berkolaborasi dengan 
Dinas PUPR.

"Sebenarnya armada ang- 
kut itu bisa kolaborasi den
gan Dinas PUPR, karena ada 
armada yang tidak diguna- 
kan. Ya bisa juga dengan 
sistem sewa, tetapi yang 
terpenting action-nya dulu, 
action pasca banjir seperti 
apa. Jadi tidak harus men- 
unggu anggaran. Kalau ang
garan tidak direalisasi kan 
susah, dan mau ngambil 
dari anggaran BTT juga su
dah mau habis," kata Sekda.

"Artinya anggaran yang 
ada dimaksimalkan. Ke- 
mudian juga membangun 
kolaborasi dengan Dinas 
PUPR. Jadi jangan meli- 
hat materi, tetapi berpikir 
bagaimana mencari solu- 
si dengan biaya seminim 
mungkin, dan buktinya hari 
ini selesai, banjir di ruas ja
lan kota sudah mulai surut, 
" pungkasnya. (bbs/mhs)


